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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dan mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam mata pelajaran
IPA. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pre expereimental dengan desain penelitian one
group pretest and posttest design yaitu menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol di SMP Negeri 2
Bangil Pasuruan. Populasi penelitian siswa kelas VII1 sejumlah 281 siswa, dengan Teknik sampling secara convenience
sampling dengan kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen
penelitian dengan soal uraian keterampilan berpikir kritis. Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain dan uji-t paired
sample t-test. Hasil rata-rata skor N-Gain kedua kelas mengalami peningkatan dengan kategori sedang dan hasil uji-t
menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam
mata pelajaran IPA di kelas VIII SMP. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengungkap fakta alas an tidak terjadi
peningkatan dengan kategori tinggi atau penelitian dengan menambah jumlah sampel replikasi sehingga analisis yang
dilakukan akan lebih mendalam.

Kata kunci—Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Keterampilan Berpikir Kritis, IPA, SMP
ABSTRACT

The research aims to describe the increase in students' critical thinking skills and describe the effect of problem-based
learning models on secondary school students' critical thinking skills in natural science subjects. The research used was
a quantitative study with a weak-experimental research design with a one group pretest and posttest design, namely using
one experimental class and one control class at SMP Negeri 2 Bangil Pasuruan. The research population for 8" grade
at students was 281 students, using a convenience sampling technique with 8"-A grade as the experimental class. Data
collection techniques using tests. Research instrument with a description of critical thinking skills. Data analysis
techniques used the N-Gain test and paired sample t-test. The results of the average N-Gain score for both classes
increased to the moderate category and the results of the t-test showed that there was an effect of the problem-based
learning model on students' critical thinking skills in natural science subjects in 8" grade secondary school. Future
research is expected to reveal the fact that unfortunately there was no increase in the high category or research by
increasing the number of reflection samples so that the analysis carried out would be more in-depth.

Keywords—Problem-based Learning Models, Critical Thinking Skills, Natural Science, Secondary School

I. PENDAHULUAN

Kemajuan suatu negara tergantung pada kualitas sumber daya manusianya dan kualitas sumber
daya manusianya tergantung pada kualitas pendidikannya. Pendidikan itu sendiri merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi setiap individu karena melalui pendidikan orang dapat belajar
dengan baik dan mengembangkan kemampuannya. Salah satunya dengan cara mengembangkan
keterampilan tingkat tinggi yang merupakan keterampilan Abad-21 (Diani dkk, 2016). Keterampilan
Abad-21 meliputi keterampilan menguasai 4C. Keterampilan 4C merupakan keterampilan berpikir
kreatif, keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta keterampilan komunikasi dan
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan ini juga harus dimiliki oleh pendidik untuk mengembangkan
keterampilan siswa sebagai bekal kesuksesan dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) yang semakin dinamis dan cepat. Pada Abad-21, salah satu keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi permasalahan dalam kehidupan maupun personal adalah kemampuan berpikir
kritis (Frasandy dkk, 2018).
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Keterampilan berpikir kritis memainkan peran penting dalam mempersiapkan orang dengan
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, dan evaluasi dari informasi. Kemampuan berpikir Kritis
selain membuat siswa pandai dalam menilai dan memecahkan permasalahan juga mempengaruhi
proses belajar di dalam kelas. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis mampu mengubah suasana
kelas menjadi kelas yang aktif. Suasana kelas yang dinamis akan menciptakan suasana yang
menyenangkan dan meningkatkan semangat belajar dengan melakukan penemuan-penemuan baru.
Keterampilan berpikir kritis memiliki peran penting dalam kehidupan (Indah, 2019).

Dalam proses pembelajaran berpikir kritis akan melatih keterampilan berpikir siswa sehingga
siswa dapat menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah secara bertahap. Keterampilan berpikir
kritis merupakan salah satu manfaat utama bagi siswa IPA, sehingga proses pembelajaran dengan
menggunakan keterampilan berpikir kritis dapat diterapkan pada mata pelajaran IPA. Berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk menghubungkan dan memahami isi materi
ilmiah yang mikroskopis dan abstrak. Untuk itu diperlukan menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasi pemikiran siswa yang baik (Yustigvar, 2019)

Keterampilan berpikir kritis di Indonesia masih tergolong rendah, faktanya. Hal tersebut
diungkapkan oleh Agnafia (2019) yang menyatakan ketercapaian setiap indikator kemampuan
berpikir Kkritis masih kurang atau tergolong rendah. Kemampuan berpikir kritis siswa rendah karena
siswa belum terbiasa belajar dengan indikator berpikir kritis dan masih belum adanya proses
pembelajaran dengan melatihkan kemampuan berpikir kritis, serta proses pembelajaran masih
mengutamakan pada proses mengingat dan pemahaman. Hal tersebut sejalan dengan hasil uji tes soal
awal dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan di SMP Negeri 2 Bangil Pasuruan.
Hasil tes soal yang dilakukan peneliti dengan mengujikan 10 soal uraian dengan menggunakan
indikator berpikir kritis di kelas VI, menunjukkan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah pada semua indikator berpikir kritis. Hal tersebut diduga karena kurangnya
rasa ingin tahu untuk mencari informasi sehingga siswa hanya menerima informasi yang diberikan
oleh guru. Kemampuan berpikir Kritis siswa tergolong rendah diduga dari perilaku siswa yang tidak
memiliki kemampuan untuk menemukan, menghasilkan, dan mengolah informasi yang diterimanya.

Hasil penelitian Susilawati, dkk (2017) diperoleh 1) model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan multimedia secara signifikan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta
didik; 2) kemampuan akademik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik; dan
3) tidak ada interaksi antara model pembelajaran berbasis masalah berbantuan multimedia dengan
kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian yang akan dilakukan
mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis pada masing-masing indicator dan menguji pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian
Amanda, dkk (2018), diperoleh 1) penerapan pendekatan SETS dengan model pembelajaran berbasis
masalah dapat mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis siswa, (2) hasil tes kemampuan berpikir
kritis pada ketuntasan individual sebesar 57,3 % dan ketuntasan klasikal sebesar 25%, dan (3) skor
N-gain sebesar 0,36 kriteria sedang. Penelitian yang akan dilakukan juga akan mengungkap skor N-
gain tiap indicator keterampilan berpikir kritis dan menguji pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap keterampilan berpikir kritis.

Salah satu solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah. Salah satu ciri pembelajaran PBL adalah kebebasan untuk
mengeksplorasi dan menemukan alternatif pemecahan masalah yang asli. Kebebasan berpikir dalam
memecahkan masalah asli siswa merupakan kesempatan untuk menguasai pengetahuan sebelumnya
sehingga berpikir kritis siswa meningkat (Tenggarudin, 2016).

Dengan memperhatikan kesenjangan fakta dan harapan, peneliti akan mengungkap skor
peningkatan keterampilan berpikir kritis untuk masing-masing indikator dan mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP
pada mata pelajaran IPA.
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II. METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dalam jenis
penelitian pre-experimental, dengan setting One Group Pre-test and Post-test Group Design sebagai
berikut:
01 X 02

Desain tersebut menyatakan jika O = pre-test, X = perlakukan dengan model pembelajaran berbasis
masalah, dan O, = post-test. Populasi penelitian ialah siswa kelas VIII pada SMP Negeri 2 Bangil
sebanyak 281 siswa. Teknik sampling menggunakan convenience sampling, karena kumpulan
informasi populasi dan elemen yang tersedia dan memenuhi kriteria pemilihan serta jumlah subyek
yang diperlukan terpenuhi seperti jangkauan yang mudah, ketersediaan waktu dan ketersediaan untuk
berpartisipasi untuk tujuan pembelajaran (Sastroasmoro & Ismael, 2014). Pada penelitian populasi
siswa kelas V111 sebanyak 281 sehingga pengambilan sempel yang digunakan yaitu siswa kelas VI11-
A dan VIII-B sebanyak 68 siswa. Metode pengumpulan data melalui metode tes yaitu pre-test dan
post-test. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dengan 17 soal uraian dengan
materi sistem pencernaan pada manusia yang akan diujikan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain dan uji
paired sampel t-test. Pada uji N-Gain menggunakan rumus Meltzer dalam Husein dkk (2017) sebagai
berikut:

Skor posttest siswa — skor pretest siswa

N — Gain =
J amm Skor posttest maksimal — skor pretest siswa
Tujuan penggunaan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah perlakuan. Selanjutnya dari nilai N-gain yang diperoleh akan dikategorikan sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori N-gain

Nilai N-gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Selain uji N-Gain pada penelitian ini juga melakukan uji paired sampel t-test untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran berbasis maslah terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa
menggunakan uji-t dengan uji prasyarat uji normalitas dengan aplikasi SPSS 23. Pada penelitian ini
hipotesis yang diuji adalah:

1) Ho : u1 = uz, sehingga belum ada perbedaan antara hasil pre-test dan post-test

2) Ho . 1 # uo, sehingga adanya perbedaan antara hasil pre-test dan post-test

Dengan interpretasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1) Menggunakan nilai taraf signifikan 0,05

2) Nilai signifikasi > nilai taraf signifikan = Ho diterima

Nilai signifikasi < nilai taraf signifikan = Ho ditolak

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada analisis statistik deskriptif menggunakan uji N-Gain untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada masing-masing indikator. Analisis keterampilan berpikir kritis dari
nilai setiap siswa, yang kemudian dilihat rata-rata untuk melihat seberapa efektif model pembelajaran
berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kritis, efektif ini ditandai dengan peningkatan N-
gain yang dideskripsikan sebagai berikut :
Tabel 2. Sebaran Nilai N-gain pada Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Nilai N-gain Kategori
Intepretasi 0,8 Tinggi
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Indikator Nilai N-gain Kategori
Analisis 0,5 Sedang
Evaluasi 0,5 Sedang
Kesimpulan 0,7 Tinggi
Penjelasan 0,6 Sedang
Penguatan Diri 0,9 Tinggi
Rata-rata 0,6 Sedang

Berdasarkan data pada Tabel 2, hasil analisis nilai N-gain untuk indikator keterampilan
berpikir kritis sebagai berikut 1) intepretasi sebesar 0,8 dengan kategori tinggi, 2) analisis sebesar 0,5
dengan kategori sedang, 3) evaluasi sebesar 0,5 degan kategori sedang, 4) kesimpulan sebesar 0,7
dengan kategori tinggi, 5) penjelasa sebesar 0,6 dengan kategori sedang, dan 7) penguatan diri sebesar
0,9 dengan kategori tinggi. Berdasarkan Tabel 2, juga dinyatakan bahwa rata-rata peningkatan
keterampilan berpikir kritis sebesar 0,6 dengan kategori sedang. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis.

Hasil penelitian Irawati (2017), diperoleh peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
dari 35,67 menjadi 72,87 dengan nilai N-Gain sebesar 0,6 dengan kriteria sedang. Penelitian Nafiah
dan Suyanto (2014), diperoleh kategori keterampilan berpikir kritis siswa dengan kriteria sangat
tinggi sebanyak 20 siswa (69%), kategori tinggi sebanyak 7 siswa (24,2%, kategori rendah sebanyak
2 siswa (6,9%), dan kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Penelitian Setyorini dkk (2011),
diperoleh sebaran 7,5% siswa memiliki kemampuan sangat kritis, 75% siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis, dan lainnya ialah memiliki kemampuan tidak kritis. Hasil penelitian relevan
mempunyai hasil yang bersesuaikan bahwa ada peningkatan berpikir kritis siswa dengan kategori
sedang.

Dengan dilakukannya penelitian ini untuk memahami pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap keterampilan siswa dalam berpikir kritis, menggunakan uji-t dengan taraf signifikan
0,05 menggunakan aplikasi SPSS 23, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

0,113 34 0,200 0,956 34 0,185

(Sumber: Output IBM SPSS Statistic 23)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh taraf signifikansi 0,200 lebih besar dari pada 0,05, artinya data
berdistribusi normal, sehingga uji-t dapat dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji-t
95% Confidence Interval

Mean std. Std. Error of the Difference t g S92
Deviation Mean tailed)

Lower Upper
-36,353 2,963 0,508 -37,387 -35,319 -71,534 33 0,000

(Sumber: Output IBM SPSS Statistic 23)

Berdasarkan pada Tabel 4, diperoleh Dhasil pengujian hipotesis pada kelas eksperimen dengan
nilai signifikan 0,000 atau setara dengan nilai signifikan < signifikan taraf sebesar 0,05 yang
digunakan. Pada kelas eksperimen dengan jumlah df 33 mendapatkan hasil thitung 71,534 > tianel 2,034
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Dari data pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa model
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pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap keterampilan siswa dalam berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPA di SMP.

Dapat dikatakan bahwa keterampilan siswa dalam berpikir kritis meningkat setelah diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah, karena setiap tahapan model PBL itu melatihkan keterampilan
berpikir Kritis siswa pada dengan semua indikator. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
Najah (2022) diperoleh penerapan model problem based learning berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis. Penelitian Prayogi dan Asy’ari (2013), kemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 51,32 pada siklus pertama dan 72,08 pada siklus kedua dengan kategori kritis dan berada
pada rentang 62,59 — 81,25, yang disimpulkan bahwa implementasi model problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Hartati dan
Sholihin (2015), penerapan model PBL pada pembelajaran IPA terpadu memiliki dampak yang
positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor N-Gain
kedua kelas mengalami peningkatan dengan kategori sedang dan hasil uji-t menunjukkan terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam
mata pelajaran IPA di kelas VIII SMP.

4.2 Saran

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan 1 kelas eksperimen, dimana hasilnya belum
optimal dalam mendeskripsikan pengaruh yang mendalam, penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan kelas eksperimen replikasi yang selanjutnya akan dapat diungkap lebih dalam.
Penelitian yang dilakukan menggunakan soal uraian yang berjumlah 17, yang diduga turut
mempengaruhi siswa dalam menjawab soal, penelitian selanjutnya dilakukan dengan memberikan
soal berjenjang yang tidak banyak jumlah soalnya misalnya seperti soal AKM, dalam satu literasi
(kasus yang sama) yang terdiri atas beberapa soal lebih ringkas dan siswa tidak bosan.
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